BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan kajian, analisis, dan pembahasaan terhadap temuan hasil
penelitian tentang pelaksanaan kurikulum merdeka (merdeka belajar) untuk
meningkatkan mutu pada pembelajaran pendidikan agama Islam di kelas VII SMP

Negeri 6 Koto Balingka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Kurikulum Merdeka (Merdeka Belajar) untuk Meningkatkan Mutu
Pendidikan di SMP Negeri 6 Koto Balingka yaitu mencakup: (a). Metode
kebijakan (Manajemen POAC dan Analisis SWOT). (b). Sasaran atau fokus
utama yaitu terdiri dari program/kebijakan, proyek tujuan, kegiatan,
pemanfaatan. Dalam penyusunan kebijakan pelaksanaan kurikulum merdeka
belajar tidak terlepas dari manajemen POAC dan menganalisis kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman. Sedangkan dalam sasaran atau fokus utama
digunakan sebagai rincian awal dalam perencanaan kebijakan pelaksanaan
kurikulum merdeka belajar.

2. Strategi Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar untuk Meningkatkan Mutu
Pendidikan di SMP Negeri 6 Koto Balingka berangkat dari kualitas mutu yang
konteksnya terbagi atas: (a). Input sebagai masukan awal dalam pelaksanaan
kurikulum merdeka belajar. terdiri atas seminar, workshop, in house training,
aplikasi basis teknologi Platform Merdeka Mengajar (PMM), dan Kegiatan
Belajar Mengajar (KBM). (b). Process sebagai proses merealisasikan tahapan
awal strategi kurikulum merdeka belajar. Update Skill dan Ilmu Sesuai dengan
Bidangnya. Aplikasi Platform Merdeka Mengajar, Wadah Diskusi MGMP dan
MGMPs, Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). (c). Output sebagai
proses keluaran hasil dari strategi yang sudah dilaksanakan oleh SMP Negeri 6
Koto Balingka yang terdiri dari pemberian hak kepada siswa untuk
mengembangkan potensi, minat, bakatnya untuk mengikuti kegiatan
ekstrakulikuler di sekolah, Mengaplikasikan 3B (Belajar, Berubah, Berbagi)
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM).
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Implikasi Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar Untuk Meningkatkan Mutu
pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 6 Koto Balingka
terdiri: (a). Implikasi Internal yaitu Program Akademik CI (Cerdas Istimewa),
Terealisasi Kredo Sekolah: DAPO SMART PRO, Aksi Nyata Guru, Sertifikasi
Pelatihan Mandiri Guru, Lembar Supervisi Kepala Sekolah, dan Akademik dan Non
Akademik. (b). Implikasi Eksternal yaitu Prestasi, Berkolaborasi dengan
Kementerian Lingkungan Hidup (KLH)

. SARAN

1. Untuk kepala sekolah
Kepala sekolah harapannya terus melakukan pembaharuan sistem bersama
guru dan staf untuk menghadapi tantangan pendidikan di masa depan. Bersinergi
membangun dan membentuk siswa/i yang memiliki karakter seperti kredo
sekolah yakni DAPO SMART PRO untuk menjadikan siswa/i yang berkualitas.
Memiliki integritas untuk terus meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri
6 Koto Balingka.
2. Untuk guru dan siswa
Guru dan siswa terus mengasah skill dan pengetahuan, tidak merasa puas
akan pencapaian dan target yang sudah terlaksana, seperti disampaikan kepala
sekolah bahwa guru diwajibkan untuk meng-upgrade dan meng-update
kemampuan dan kompetensinya.
3. Untuk peneliti selanjutnya
Untuk peneliti selanjutnya dengan adanya penelitian ini mampu dijadikan
sebagai referensi atau pengetahuan dalam pembuatan karya ilmiah

pengembangan selanjutnya.
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